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Telah dilakukan pengamatan terhadap serat daun nanas sebagai penguat (reinforcement) pada 
material komposit. Tugas Akhir ini bertujuan mengoptimasi parameter proses pembuatan 
komposit menggunakan serat daun nanas. Serat tersebut direndam larutan NaOH dengan 
konsentrasi 5% selama 4 jam. Metode yang digunakan adalah hand lay up dengan fraksi volume 
serat 40%, 50%, dan 60%. Jenis komposit yang dibuat dalam penelitian ini serat continuous 0⁰. 
Matriks yang digunakan yaitu resin epoxy Barkelite EPR 174 beserta hardener dengan 
komposisi 2 : 1 yang dicampur secara perlahan dalam waktu 10 menit agar tercampur merata. 
Komposit tersebut diuji tarik sesuai standar ASTM D3039 untuk mendapatkan kekuatan tarik, 
modulus elastisitas, dan elongasi kemudian dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. 
Waktu perendaman pada penelitian sebelumnya hanya 30 menit sehingga penelitian saat ini  
mendapatkan nilai yang lebih unggul. Nilai kekuatan tarik, modulus elastisitas, dan elongasi 
rata-rata yang didapat pada fraksi volume 50% berturut-turut 125 MPa, 17 MPa, dan 6,3%, 
sedangkan nilai pada penelitian sebelumnya 80 MPa, 8 MPa, dan 8,2% pada fraksi volume 
50%. Durasi perendaman menggunakan larutan NaOH yang terlalu lama dapat menyebabkan 
serat menjadi getas, dilihat dari perbedaan persentase elongasi yang lebih rendah 1,9% dari 
penelitian sebelumnya 8,2%. 
Kata kunci : Serat daun nanas, Resin epoxy barkelite EPR 174, continuous, Fraksi volume,     
























Observations have been made on pineapple leaf fibers as reinforcement in composite materials. 
This final project aims to optimize the parameters of the composite manufacturing process using 
pineapple leaf fibers. The fibers were soaked in NaOH solution with a concentration of 5% for 
4 hours. The method used was hand lay up with a fiber volume fraction of 40%, 50%, and 60%. 
The type of composite made in this study is 0⁰ continuous fiber. The matrix used is Barkelite 
EPR 174 epoxy resin along with a 2: 1 hardener which is mixed slowly within 10 minutes so 
that it is evenly mixed. The composites were tested for tensile according to ASTM D3039 
standards to obtain tensile strength, modulus of elasticity, and elongation then compared with 
previous studies. The immersion time in the previous study was only 30 minutes so that the 
current study gets a superior value. The values of tensile strength, modulus of elasticity, and 
average elongation obtained at the 50% volume fraction were 125 MPa, 17 MPa, and 6.3%, 
respectively, while the values in the previous study were 80 MPa, 8 MPa, and 8.2%. at a volume 
fraction of 50%. The duration of immersion using NaOH solution which is too long can cause 
the fibers to become brittle, seen from the difference in the percentage of elongation which is 
lower 1.9% from the previous study of 8.2%. 
 
Keywords: Pineapple leaf fiber, EPR 174 epoxy barkelite resin, continuous, volume fraction,          
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5  BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Telah banyak penelitian selama ini yang dilakukan untuk melihat pengaruh serat alam 
terhadap kekuatan komposit. Beberapa penelitian yang telah dilakukan yaitu menggunakan 
serat bambu, rami, batang pisang, jute, dan sisal. Pada Tugas Akhir ini mengkaji serat daun 
nanas sebagai penguat (reinforcement) pada material komposit dan diharapkan hasil penelitian 
ini dapat dibandingkan dengan serat yang telah disebutkan di atas. 
Dilihat dari sifat mekanik serat alam, serat daun nanas memiliki kekuatan tarik dan elongasi 
yang lebih baik dibandingkan serat alam yang lain, akan tetapi modulus elastisitas lebih rendah 
dari serat alam lainnya [1]. Pada  sifat mekanik  komposit, serat daun nanas menggunakan 
matriks epoxy memiliki kekuatan yang lebih unggul dari segala aspek dibandingkan serat nanas 
menggunakan matriks polyester [2]. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan matriks epoxy.  
Parameter proses yang dilakukan mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Bayu 
Firmansyah [3]. Pada penelitian tersebut menerangkan waktu pengadukan resin dan hardener, 
waktu penuangan saat pembuatan komposit, serta proses penekanan ketika diratakan. 
Pada kesempatan ini Penulis membandingkan dengan hasil penelitian J.K. Odusote dan 
A.T. Oyewo [4]. Parameter yang digunakan seperti serat alam, matriks, konsenterasi larutan 
NaOH, orientasi serat, serta fraksi volume 40% dan 50% yang sama akan tetapi waktu 
perendaman serat yang berbeda. Pada penelitian sebelumnya melakukan perendaman selama 
30 menit, sedangkan penelitian saat ini melakukan perendaman selama 4 jam.  
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat dihasilkan material komposit yang 
memiliki kekuatan tarik yang unggul dari penelitian sebelumnya [4].  
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang akan dibahas dalan penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana membandingkan kekuatan tarik pada komposit berserat daun nanas/epoxy 
dengan orientasi 0º dan fraksi volume serat 40%, 50%, dan 60% dengan hasil 
penelitian Bagaimana melakukan optimasi parameter proses pembuatan komposit 
berserat daun nanas/epoxy. 
2. sebelumnya. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut ini : 





2. Melakukan perbandingan kekuatan tarik pada komposit berserat daun nanas/epoxy 
dengan orientasi 0º dan fraksi volume serat 40%, 50%, dan 60% dengan penelitian 
sebelumnya. 
1.4 Batasan Masalah 
Dalam penelitian komposit tersebut dibuat batasan-batasan dari masalah yang ditinjau : 
1. Serat penguat yang digunakan adalah serat alam ( serat daun nanas ) 
2. Matriks yang digunakan epoxy Barkelite EPR 174 beserta hardener 
3. fraksi volume serat daun nanas yang digunakan sebesar 40%, 50%, 60% 
4. Pengujian yang dilakukan hanya uji tarik 
5. Arah serat yang akan digunakan adalah 0˚ 
6. Metode yang digunakan adalah Hand Lay up 
7. Perendaman serat daun nanas menggunakan alkali (NaoH) dengan konsentrasi 5% 
selama 4 jam. 
1.5 Sistematika Penulisan 
BAB I ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, 
dan sistematika penulisan. BAB II ini dijelaskan teori – teori tentang material komposit, 
jenis–jenis komposit, proses pembuatan yang menjadi dasar permasalahan yang akan dibahas 
sebagai referensi dan proses pengujiannya. BAB III ini berisikan tentang  metodologi dan 
langkah-langkah yang akan dilakukan pada penelitian ini. BAB IV ini berisikan tentang 
pengolahan data dan kumpulan analisis hasil pengujian yang didapat dari pengujian tarik 
komposit berpenguat serat daun nanas/epoxy. BAB V yang didalamnya menyimpulkan hasil 
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